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The aim of this research is to analyze the role of the livestock subsector as a basic 

and leading sector in the economy, projected PDRB growth, and projected 

economic growth for Lampung Province for 2024 - 2045. The research method used 

was a quantitative descriptive method with a secondary data analysis approach.  The 

location of this research was in Lampung Province.  The type of data used was 

secondary data which includes Indonesia's GDP, PDRB and economic growth in 

the Livestock subsector of Lampung Province.  The role of the livestock subsector 

was analyzed using LQ (location quotient) Projections of PDRB and economic 

growth of the livestock subsector using the ARIMA (Autoregressive integrated 

moving average) model.  The research results show that the role of the livestock 

subsector was as a basic and superior subsector in the Lampung economy. The 

projected PDRB for the livestock subsector in Lampung Province at constant prices 

(ADHK) in 2024 is 13,257.29 billion and in 2045 IDR 23,694.73 billion.  Based on 

current prices (ADHB), in 2024 it will be IDR 23,841.07 billion, and in 2045 it will 

be IDR 51,493.78 billion. The projected economic growth of the livestock subsector 

in Lampung Province based on constant prices (ADHK) in 2024 was 4.64% and 

based on ADHB 8.46%, in 2045 ADHK 2.21% and based on current prices (ADHB) 

of 2, 62% 
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ABSTRAK 

PROYEKSI PERTUMBUHAN EKONOMI SUBSEKTOR PETERNAKAN  

PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2024 - 2045 

 

Oleh 

 

AMBO ASEK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peranan subsektor peternakan 

sebagai sektor basis dan unggulan dalam perekonomian, proyeksi pertumbuhan 

PDRB, dan proyeksi pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung Tahun 2024 – 2045. 

Metode penelitian yang digunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

analisis data skunder.  Lokasi penelitian ini adalah di Provinsi Lampung.  Jenis data 

yang digunakan adalah data sekunder yang meliputi PDB Indonesia, PDRB dan 

pertumbuhan ekonomi subsektor Peternakan Provinsi Lampung.  Peranan subsektor 

peternakan dianalisis dengan menggunakan LQ (location quotient) Proyeksi PDRB 

dan pertumbuhan ekonomi subsektor peternakan menggunakan model ARIMA 

(Autoregressive integrated moving average).  Hasil penelitian menunjukkan 

peranan subsektor peternakan adalah sebagai subsektor basis dan unggulan pada 

perekonomian Lampung. Proyeksi PDRB subsektor peternakan di Provinsi 

Lampung atas dasar harga konstan (ADHK) pada tahun 2024 adalah 13.257,29 

milyar dan pada tahun 2045 Rp23.694,73 milyar.  Berdasarkan atas harga berlaku 

(ADHB) pada tahun 2024 Rp23.841,07 milyar, dan pada tahun 2045 adalah 

Rp51.493,78 milyar. Proyeksi pertumbuhan ekonomi subsektor peternakan di 

Provinsi Lampung atas dasar harga konstan (ADHK) tahun 2024 adalah 4,64% dan 

berdasarkan ADHB 8,46%, pada tahun 2045 ADHK 2,21% dan berdasarkan atas 

dasar harga berlaku (ADHB) sebesar 2,62% 
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